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ABSTRAK

Employee performance measurement is crucial because as a result as a means
of evaluation, development and decision making in the organization. For this
reason, the validity and reliability of employee performance instruments are
determining factors to ensure that the data obtained is accurate or not. This
research aims to develop and validate private employee performance instruments
in the Southwest Papua region. This research was conducted using quantitative
methods. The sampling technique used in this study was random sampling
technique. The population in the study were private employees as many as 75
respondents who would be used in representing the population of respondents in
Southwest Papua. In this study, the software used to analyze the data is Ministep
Rasch to see the relationship between items and respondents. Based on the
analysis, item 5 is difficult for respondents to agree and item 9 is easy for
respondents to agree. This shows that the tool developed has good validity. In
addition, there are results of the validity test of items 11, 10, 5, 12, 9 and item 4
that do not match (FIT model). Cronbach's Alpha value of 0.92 can be said to
have a very good value related to items and people. This research was
conducted by analyzing the results of difficulty (Item Difficulty), analyzing the level
of fit on items or FIT (Item fit), and the level of reliability (item reliability).

Keyword: employee performance, rasch model, instrument validation



ABSTRAK

Pengukuran kinerja karyawan menjadi krusial karena sebagai hasil karena
sebagai sarana evaluasi, pengembangan dan pengambilan keputusan dalam
organisasi. Untuk itu, validitas dan reliabilitas instrumen kinerja karyawan
menjadi faktor penentu untuk memastikan data yang diperoleh akurat atau
tidaknya. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan serta memvalidasi
instrumen kinerja karyawan swasta di wilayah Papua Barat Daya. Penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan metode kuantitatif. Teknik pengambilan sampel
yang digunakan pada penelitian ini adalah teknik random sampling. Populasi
dalam penelitian adalah karyawan swasta sebanyak 75 responden yang akan
digunakan dalam mewakili populasi responden di Papua Barat Daya. Pada
penelitian ini perangkat lunak yang digunakan untuk menganalisis data yaitu
Ministep Rasch untuk melihat hubungan pada item dan responden. Berdasarkan
pada analisis terdapat item 5 sulit disetujui oleh responden dan item 9 mudah
disetujui oleh responden. Hal ini menunjukkan alat yang dikembangkan memiliki
validitas yang baik. Selain itu ada hasil uji validitas item 11,10, 5, 12, 9 dan item 4
tidak cocok dengan (model FIT). Nilai Alpha Cronbach 0,92 dapat dikatakan
memiliki nilai bagus sekali terkait item dan person Penelitian ini dilakukan dengan
menganalisis hasil kesukaran (Item Difficulty), analisis tingkat kesesuaian pada
item atau FIT (Item fit), dan tingkat reliabilitas (item reliability). Dari hasil analisis
yang sudah dilakukan pada instrumen kinerja karyawan termasuk dalam data
valid dan reliabel dan dapat digunakan sebagai keperluan yang dibutuhkan
seperti need asessment.

Kata kunci: kinerja karyawan, rasch model, validasi instrument



PENDAHULUAN

Kinerja karyawan merupakan hasil kerja dari individu yang dicapai dengan
kualitas dan kuantitas yang diperoleh oleh seseorang karyawan dalam
menjalankan tugas yang diamanahkan (Anwar dan Mangkunegara 2015). Kinerja
karyawan dapat dilihat salah satunya dengan melalui prestasi karyawan yang
mencakup berbagai hasil yang dapat diamati dan diukur dari perilaku kerja yang
sesuai dengan tujuan organisasi (Fanani & Mujibul, 2019). Kinerja karyawan
dipengaruhi oleh kemampuan mereka dan juga dukungan organisasi terhadap

karyawannya (Bodroastuti dkk., 2020).

Dampak kinerja karyawan berpengaruh terhadap berbagai sektor.
Islamiyah dan Parawu (2021) mengemukakan bahwa kinerja karyawan yang
tinggi secara langsung mempengaruhi kualitas pelayanan. Efek kinerja terhadap
kualitas pelayanan dibuktikan dengan koefisien determinan 58%, artinya hampir
60% variasi kualitas pelayanan ditentukan oleh kinerja karyawan yang baik
(Afrizal dkk., 2021). Karyawan yang kinerjanya tinggi dimungkinkan lebih terampil
dalam menangani pelanggan, proaktif dalam pemecahan masalah serta lebih

cepat dalam menyelesaikan tugas dan tanggungjawabnya.

Di sisi lain, kinerja karyawan memegang peranan Kkrusial dalam
mewujudkan tujuan organisasi secara keseluruhan. Karyawan yang produktif dan
efisien memberikan kontribusi signifikan terhadap peningkatan keluaran (output)
serta kualitas produk atau layanan yang dihasilkan oleh perusahaan (Riana,
2019). Dampak positif dari kinerja yang optimal ini tidak hanya terbatas pada
peningkatan kepuasan pelanggan dan karyawan, tetapi juga berperan penting
dalam membangun dan memelihara reputasi yang baik bagi perusahaan. Kinerja
karyawan yang baik merupakan fondasi utama bagi keberhasilan dan

pertumbuhan organisasi (Agus Triansyah dkk., 2023).

Adapun variabel lain yang meningkat atas pengaruh kinerja karyawan yaitu
kepuasan kerja. Suryani dan Resniawati, (2022) mengemukakan bahwa
Kepuasan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Karyawan

yang merasa mampu mencapai bahkan melebihi ekspektasi standar kerja



memungkinkan memiliki kepuasan yang lebih besar dibandingkan peran
karyawan tersebut (Dharma, 2022). Hal ini sejalan dengan teori self-
determination yang menyebutkan pencapaian yang diperoleh dapat
meningkatkan perasaan kontrol dan kompetensi yang kemudian berakhir pada
kepuasan kerja (Salsabila dkk., 2023).

Namun, kinerja karyawan juga memiliki efek negatif terhadap penurunan
kualitas kinerja. Penurunan ini terjadi dikarenakan karyawan dengan kinerja yang
baik kadang diberikan porsi kerja lebih banyak sehingga mengakibatkan beban
kerja yang terus meningkat dan memungkinkan terjadinya ketidakseimbangan
antara kehidupan dengan pekerjaan dari karyawan tersebut (Antonita Christy dan
Sholihati Amalia, 2017). Berbagai macam dampak dari kinerja karyawan dapat
menimbulkan perilaku positif dan negatif, sehingga perlu dilakukan identifikasi

terkait kinerja karyawan lebih lanjut.

Di sisi lain untuk melihat capaian kualitas kinerja karyawan, maka perlu
dilakukan pengukuran kinerja. Pengukuran kinerja karyawan merupakan salah
satu aspek utama pada manajemen sumber daya manusia (Purba, 2020). Kinerja
karyawan dapat diukur dengan beberapa cara yang mengacu pada prestasi
karyawan, seperti menggunakan key performance indicator, management by
objectives, metode check list sampai pada metode skala penilaian sehingga bisa
menghasilkan data yang tepat dan akurat (Suryanto dkk., 2019). Kinerja
karyawan menjadi krusial karena sebagai hasil karena sebagai sarana evaluasi,
pengembangan dan pengambilan keputusan dalam organisasi. Untuk itu,
validitas dan reliabilitas instrumen kinerja karyawan menjadi faktor penentu untuk

memastikan data yang diperoleh akurat atau tidaknya.

Suatu pengukuran dikatakan akurat atau valid ketika suatu instrumen
mampu mengukur setiap variabel yang sudah ditetapkan (Wulandri dkk., 2023).
Sehingga metode yang diterapkan pada penelitian ini adalah Rasch model untuk
mengukur dan memvalidasi instrumen. Kelebihan dari penggunaan rasch model
dari metode lainnya adalah dapat memberi perkiraan hasil terkait data hilang
(missing data), dari pola respon individu (Sumintono dan Widhiarso Wahyu,

2015). Validitas pada rasch model dapat diukur pada tiap itemnya. Rasch Model



juga dapat untuk mengukur validitas item yang dapat dilakukan melalui validitas
konstruk dan validitas konten item (Gunasti dkk., 2023).

Selain itu, metode Rasch memiliki model pengukuran data yang bisa
memberikan hasil terkait hubungan antara tingkat kemampuan mahasiswa itu
sendiri dan juga pada tingkat kesukaran item (item difficulty) dengan menerapkan
fungsi algortima dengan tujuan dapat memberikan hasil pengukuran dengan nilai
interval yang sama. Hal ini sejalan dengan kelebihan rasch model menurut
Sumintono, (2018) model instrumen rasch ini memberikan solusi pada masalah
perbutir, cukup kuat akan data-data yang hilang, dan memiliki kriteria pengukuran

secara objektif.

Kelebihan inilah yang menjadikan hasil dari analisis statistik rash model
memiliki perhitungan data yang lebih spesifik dan akurat pada penelitian yang
sudah dilakukan, dan paling utama pemodelan rash ini mampu memberikan hasil
berupa nilai pengukuran eror standar untuk instrumen yang digunakan yang
mampu memberikan perhitungan yang tepat. Penelitian ini dilakukan untuk
mengembangkan serta memvalidasi instrumen kinerja karyawan yang ada pada

karyawan swasta di wilayah Papua Barat Daya.

TINJAUAN TEORI

Kinerja karyawan didefinisikan sebagai hasil kerja individu yang dicapai
berdasarkan kualitas dan kuantitas tugas yang diamanahkan, yang dapat diamati
melalui prestasi kerja sesuai tujuan organisasi (Anwar & Mangkunegara, 2015;
Fanani & Mujibul, 2019). Faktor pendorongnya mencakup kemampuan pribadi

dan dukungan organisasi (Bodroastuti dkk., 2020).

Kinerja karyawan yang optimal dampaknya meluas ke berbagai sektor, di
mana kinerja tinggi secara langsung meningkatkan kualitas pelayanan dengan
kontribusi hingga 58% variasi, memungkinkan karyawan lebih terampil
menangani pelanggan, proaktif menyelesaikan masalah, dan efisien dalam
tanggung jawab (Islamiyah & Parawu, 2021; Afrizal dkk., 2021). Selain itu, kinerja

optimal berperan krusial dalam mewujudkan tujuan organisasi melalui
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peningkatan output, kualitas produk atau layanan, kepuasan pelanggan dan
karyawan, serta pembangunan reputasi perusahaan, mewujudkan fondasi
keberhasilan dan pertumbuhan (Riana, 2019; Agus Triansyah dkk., 2023).
Kinerja karyawan juga saling terkait dengan kepuasan kerja, di mana pencapaian
melebihi ekspektasi meningkatkan rasa kontrol dan kompetensi sesuai teori
penentuan nasib sendiri, sehingga memperkuat kepuasan secara signifikan
(Suryani & Resniawati, 2022; Dharma, 2022; Salsabila dkk., 2023).

Namun, efek negatif muncul ketika kinerja tinggi memicu beban kerja
berlebih, kesinkronan kerja-hidup, dan penurunan kualitas secara keseluruhan,
yang menimbulkan perilaku positif maupun negatif sehingga memerlukan
penemuan mendalam (Antonita Christy & Sholihati Amalia, 2017). Untuk menilai
kinerja kinerja, pengukuran menjadi esensial dalam manajemen sumber daya
manusia sebagai sarana evaluasi, pengembangan, dan pengambilan keputusan,
dengan metode seperti KPI, manajemen berdasarkan tujuan, check list, dan
Skala penilaian untuk data akurat (Purba, 2020; Suryanto dkk., 2019). Validitas
dan reliabilitas instrumen menentukan akurasi, di mana pengukuran valid jika

instrumen tepat mengukur variabel yang ditetapkan (Wulandri dkk., 2023).

Penelitian ini menerapkan model rash untuk mengembangkan dan
memvalidasi instrumen kinerja karyawan swasta di Papua Barat Daya. Model ini
unggul karena menangani data yang hilang dari pola respons individu, mengukur
validitas per item (konstruk dan konten), serta memetakan hubungan
kemampuan responden dengan kesulitan item melalui interval algoritma yang
tujuan (Sumintono & Widhiarso Wahyu, 2015; Gunasti dkk., 2023; Sumintono,
2018). Kelebihannya mencakup solusi masalah per-butir, ketahanan terhadap
data hilang, dan kesalahan perhitungan standar spesifik yang menghasilkan

analisis statistik akurat.



METODE

Pendekatan/ Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Adanya instrumen berfungsi
untuk mengukur kinerja karyawan yang terbagi dalam berbagai aspek pekerjaan.
Populasi pada penelitian ini adalah karyawan swasta di Papua Barat Daya dalam
berbagai macam sektor pekerjaan. Disisi lain, untuk pengumpulan data dilakukan

secara bertahap dalam jangka waktu tiga minggu.

Subjek Penelitian

Dengan jumlah populasi sebanyak 75 karyawan yang digunakan sebagai

responden dalam mewakili populasi tersebut.

Etika Penelitian

Penelitian ini melibatkan partisipan manusia melalui kuesioner anonim,
namun tidak menerapkan protokol etika psikologi secara formal. Penelitian hanya
mengukur Model Rasch untuk menguji validitas konstruk instrumen Kinerja
Karyawan, tanpa intervensi, terapi, atau pengujian Klinis. Pengumpulan data
dilakukan tanpa manipulasi atau data sensitif. Oleh karena itu, penelitian ini

tergolong berisiko minimal dan tidak memerlukan persetujuan etik formal.

Metode Pengumpulan Data

Penulis juga melakukan pertimbangan efektifitas waktu dalam
pengumpulan sejumlah data pada setiap responden, yang kemudian akan
dilanjutkan dengan mengolahnya dalam bentuk data statistik. Pada penelitian ini

perangkat lunak yang digunakan untuk menganalisis data yaitu Ministep Rasch.

Analisis Data

Tabel 1. Kisi-kisi Instrumen Kinerja Karyawan swasta

Indikator Favorabel Unfavorabel Jumlah

Banyaknya pekerjaan yang dikerjakan, 1,4,5, 3,7 5
Jumlah pekerjaan yang terselesaikan




Indikator Favorabel Unfavorabel Jumlah

Kesesuain kemampuan diri dengan 8,9, 12, 11, 14 5
tupoksi, Kemampuan dalam bekerja,
Tingkat kesalahan dalam bekerja, Hasil

pekerjaan

Kesesuaian waktu penyelesaian dengan 15,18,21 16, 20 5

target Lembaga, Pemanfaatan waktu

Keberadaan pada waktu jam kerja, 22, 24, 23,28 5
Kesesuaian jam kerja, Keaktifan dalam 26,

kegiatan

Tingkat partisipasi 30, 33, 31,34 5

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik random
sampling. Para responden yang berminat kemudian dihubungi untuk melengkapi
instrumen baik secara tatap muka maupun melalui google form yang
mencantumkan persetujuan untuk menilai masing-masing menggunakan model
rasch untuk melihat hubungan pada item dan responden. Hal ini sesuai dengan
pemodelan rasch nilai logit yang menunjukkan probabilitas digunakannya sebuah

item pada kelompok responden (Planinic dkk., 2019).



HASIL

1. Analisis Kesukaran Aitem (Item Difficulty)

Tabel 2. Item Measure

TABLE 13.1 Data 25 Kode Item.xlsx

INPUT:

ZOUSTEWS.TXT Feb 07 2025 22:04

75 PERSON 25 ITEM REPORTED: 75 PERSON 25 ITEM 5 CATS MINISTEFP 5.8.5.0

PERSON: REAL 3EF.: 2.80 REL.: .89 ... ITEM: REAL 3EF.:

ITEM STATISTICS:

MEASURE ORDER

71 REL.: .33

I
|ENTRY  TOTAL TOTAL.

T
IMLE  MODEL

T T T T
INFIT | OUTFIT |PTMEASUR-AL|EXACT MATCH|

1
I
!NLI'-'IBER SCORE  COUNT MEASIRE 5.E. !MNSQ zm!musq zm!cm. Exp.! 0BSH E}-:F'?G! ITEM !
I 1 1 1 1 1 1
| g 202 75 W27 13[1.87 4.66[/1.93 4.83| -.12  .57| 33.3 42.2| items
| 4 205 75 22 .13| .62 -2.83| .62 -2.82| .s& .58| 2.7 42.5| itemd
| 16 206 75 .20 .13| .54 -3.60| .57 -3.32| .80 .58| 56.0 42.3| itemig|
| 13 206 75 .20 .13| .54 -3.85| .55 -3.46| .81 .58| 57.3 42.3| itemis|
| 21 206 75 .20 13| .68 -2.30| .70 -2.15| .88 .58| 46.7 42.3| itemzi|
| 22 208 75 .17 13| .71 -2.07| .73 -1.91| .88 .58| 48.0 42.5| item22|
| 24 208 75 17 .13[1.05  .35[1.08 .s59] .74 .58| 36.0 42.5| itemz4|
| 8 209 75 .15 .13 .99 -.04| .97 -.12| .e1 .58| 53.3 42.2| items
| 7 210 75 W14 13| .77 -1.64| .76 -1.66] .88 .58| 52.0 42.2| item7?
| 1 213 75 .09 13| .74 -1.85] .75 -1.79] .83 .58| 52.0 42.4| Itemi
| [ 215 75 .05 12| .70 -2.16| .71 -2.10] .87 .SE| 52.0 42.4| iteme
| 12 217 75 .02 13[1.79 4.30[1.83 4.45| -.16 .58| 33.3 42.1| itemiz|
| 2 215 75 .0z .13| .45 -4.53| .45 -4,55| .84 .58| €5.3 42.1| Item2
| 9 220 75 .03 13| .64 -2.74| .64 -2.70| .87 .58| 53.3 41.9| item9
| 17 221 75 .05 .13| .68 -2.36| .68 -2.31| .74 .58| 56.0 41.9| itemi7|
| 13 222 75 .07 13| .44 -4.70| .45 -4.61| .83 .58| 65.3 42.0| itemi3|
| 15 223 75 .08 13| .65 -2.61| .64 -2.866| .72 .58| 54.7 42.0| itemit|
| 10 224 75 .10 .13[1.98 5.19|2.08 5.56| -.03 .58| 36.0 42.0| itemio|
| 25 225 75 L1z 13| .95 -.26| .98 -.06| .80 .58| 42.7 42.2| itemzg|
| 23 228 75 W17 12[1.14  ,92|1.15 1.02| .57 .5B| 56.0 42.2| itemz3|
| 3 230 75 .20 131,07 .51f1.11 .78| .21 .57| 46.7 42.1| Items
| 11 230 75 .20 .13|3.01 &8.95|3.20 9.48| -.67 .57| 16.0 42.1| itemii|
| 20 231 75 .22 13| .83 -1,15| .83 -1.15| .46 .57| 46.7 42.1| itemzo|
| 14 237 75 .3z .13|1.20 1.29|1.23 1.48| .29 .57 34.7 4d.0| itemid|
| 19 238 75 .33 13| .81 -1.29] .84 -1.09| .29 .57| 46.7 41.0| itemis|
| | l | | | |
I T T 1 T T 1
| mEAN  218.1 75.0 .00 13 .99 -.55[1.02 -.41] | 48,1 42.1|
! P.5D 10.4 .0 .17 ! 11.3 4!

00| .58
1

3.25| .62
1

3.33]
1

TABLE 13.3 Data 25 Kode Item.xTsx

INPUT:

pernyataan yang digunakan sebanyak 25 pertanyaan. Berdasarkan hasil pada
analisis pada tabel 1, item 5 memiliki jumlah measure (+0,27) sehingga pada

item ini merupakan item yang paling sulit dan susah untuk disetujui. Dan untuk

Pada penelitian ini terdapat sebanyak 75 responden dengan jumlah item

ZOUSTEWS.TXT Feb 07 2025 22:04

75 PERSONM 25 ITEM REPORTED: 75 PERSOMN 25 ITEM 5 CATS MINISTEP 5.8.5.0

item yang paling mudah yaitu item 19 dengan jumlah measure (-0,33).
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2. Analisis Tingkat kesesuaian pada item atau FIT

Tabel 3. Ketidaksesuaian Item (misfit)

INPUT: 75 PERSON 25 ITEM REPORTED: 75 PERSON 25 ITEM 5 CATS MIWISTEP 5.8.5.0

PERSOM: REAL  SEF.: 2.80 REL.: .8% ... ITEM: REAL 5EF.: .71 REL.: .33

ITEM STATISTICE: MISFIT ORDER

I T T T T T 1
|ENTRY  TOTAL JOFAL ~ IMLE  MODEL| INFIT | OUTFIT |PTMEASUR-AL|EXACT MATCH| |

|NUMBER. SCORE COUNT MEASURE S5.E. |MNSQ ZSTD|MNSQ ZSTD|CORR. EXP.| OBS% EXP%| ITEM |
| l | | | |

1 1 1 1 1
1 230 75 -.20 .12]2.01 8.95)3.20 9.48|A-.67 .57| 16.0 42.1] itemii]

I

| s,

| w224 75 -.10 .12|1.98 5.19|2.08 5.56|B-.03 .58| 36.0 42.0] itemin|
| 5 202 75 27 .13[1.87 4.66|1.93 4.83|C-.12  .57| 33.3 42.2| items |
| 12 217 75 02 .13[1.79 4.30(/1.83 4.45|D-.16  .58| 33.3 42.1] itemiz|
| 14 237 7w -3z 131,20 1.29]1.23 1.48|E .29 .57 34.7 41.0] itemis]
| 23 228 75 -7 131,14 .92|1.15 1.03|F .57 .5B| 56.0 42.2| itemz3|
| 3 230 75 -.20 L3107 Ls1|1.11 .7e|G .2l .57 46.7 42.1] Item:

| 24 08 75 .17 13]1.05  .35]1.08  .59|H .74  .58| 36.0 42.5| item24]
| g 209 75 .15 13| .99 -.04| .97 -.12|T .61 .5B| 53.3 42.2| items

| 25 225 75 -1z .13| .95 -.26| .98 -.06|7 .80 .5B| 42.7 42.2]| itemzs|
| 19 238 5 -.33 .13| .81 -1.79| .84 -1.09|K .29 .57 46.7 41.0| itemis|
| W 231 75 -.22 .13] .83 -1.15] .83 -1.15|L .46 .57| 46.7 42.1| itemz0|
| 7 75 .14 13| .77 -1.64| .76 -1.66|M .88 .5B| 52.0 42.2| item7?

| 1 23 75 .09 3] .74 -1.85] .75 -1.79|1 .83 .5&| 52.0 42.4| Itemi

| 22 208 75 .17 13| .71 -2.07| .73 -1.91]k .88 .58| 48.0 42.5| itemzz|
| & 215 75 .05 13| .70 -2.16| .71 -2.10]7 .87 .5B| 52.0 42.4| items

| 2 06 75 .20 13| .68 -2.30] .70 -2.15|1 .88  .58| 46.7 42.3| itemzi]
| 17 221 75 -.05 .13| .68 -2.36| .68 -2.31|h .74 .58| 56.0 41.9] iteml7|
| 15 223 75 -.08 .13| .65 -2.61| .64 -2.66|0 .72 .58| 54.7 42.0] itemis|
| 220 7 -.03 .13| .64 -2.74| .64 -2.70|F .87 .58| 53.3 41.9| items

| 4 708 75 .22 13| .62 -2.83| .62 -2.82|e .86 .5B| 62.7 42.5| items

| 16 206 75 .20 .13| .54 -3.60| .57 -3.32|d .80 .5B| 56.0 42.3| itemig|
| 18 206 75 .20 13| .54 -3.85| .55 -3.46|c .81 .58| 57.3 42.3| itemis|
| ? 9 75 -.02 .13| .45 -4,59| .45 -4,558|b .84 .5B| &5.3 42.1| Ttem:

! 13 222 75 -.07 .1%| A4 —4.?q| .45 —4.5%|a E .5§| 65.3 42.?| 1tem1§|
I 1 I 1 I | 1

| MEAN 218.1  75.0 .00 3] .99 -.55]1.02 -.41] | #43.1 42.1|

| P30 10.4 .0 .17 00| .58 3,25] .62 3.33 | 1.2 .4

| | 1 I | | |
TABLE 10.3 Data 25 Kode Item.x1sx ZOUBTSWS.TXT  Feb 07 2025 22:04

INPUT: 75 PERSOM 25 TITEM REPORTED: 75 PERSON 25 ITEM 5 CATS MINISTEF 5.8.5.0

Pada analisis item fit digunakan untuk mengetahui apakah instrumen dan
item telah memenuhi standar nilai yang ditentukan atau tidak. Dari sini, dapat
diketahui apakah ada indikasi terkait adanya kesalahan pada instrumen dan item.
Berdasarkan hasil tabel 2 dapat diketahui dari 25 item terdapat estimasi item
11,10, 5,12,9 dan item 4 merupakan item yang tidak cocok dengan (model FIT).
Nilai luaran MNSQ, ZSTD dan Pt Measure Corr pada item tersebut tidak

memenuhi standar nilai yang sudah ditentukan. Menurut (Boone J dkk., 2014)
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suatu item dikatakan valid apabila memenuhi kriteria yaitu pertama, jika nilai
Outfit Mean Square (MNSQ) berada diantara 0,5 < MNSQ < 1,5. Kedua, jika nilai
Outfit Z-standard (ZSTD) berada diantara -2 < ZSTD < 2. Ketiga, jika nilai PT-
Measure Correlation berada diantara 0,4 < PT Measure Corr < 0,85.

3. Tingkat Reliabilitas (item reliability)
Tabel 4. Reliability Measure

TABLE 3.1 Data 25 Kode Item.x1sx ZOUBTSWS.TXT Feb OF 2025 22:04
INPUT: 75 PERSON 25 ITEM REPORTED: 75 PERSON 25 ITEM 5 CATS MINISTEP 5.8.5.0

SUMMARY OF 75 MEASURED PERSON

I 1
| TOTAL MODEL INFIT OUTFIT |
| SCORE COUNT MEASURE 5.E. MN5Q Z5TD MN5Q Z5TD |
I ]
] 1
| MEAN 2.7 25.0 -.10 23 1.02 -.44 1.02 -.45 |
| SEM 1.8 o .09 .00 .07 .31 .07 .31 |
| P.5D 15.7 o 75 ol 58 2.70 .58 2.70 |
| 5.5D 15.8 L0 76 .01 58 2.72 .59 2.72 |
| MAX. 105.0 25.0 1.58 .27 3.49 5.79 3.55 5.88 |
| MIN. 49.0 25.0 -1.31 .21 03 -8.73 .03 -8.72 |
I ]
I 1
| REAL RMSE .25 TRUE 5D .71 SEPARATION 2.80 PERSON RELIABILITY .89 |
|MODEL RMSE .23 TRUE 5D .72 SEPARATION 3.16 PERSON RELIABILITY .91 |

|

]

| 5.E. OF PERSON MEAN = .09
L

PERSON RAW SCORE-TO-MEASURE CORRELATION = 1.00
CRONBACH ALPHA (KR-20) PERSON RAW SCORE "TEST"™ RELIABILITY
STANDARDIZED (50 ITEM) RELIABILITY = .95

.92 S5EM = 4.532

SUMMARY OF 25 MEASURED ITEM

| 5.E. OF ITEM MEAN = .04

L
ITEM RAW SCORE-TO-MEASURE CORRELATION = -1.00

Global statisfics: plgase sae Tahle 44.
UMEAN=. 0000 USCALE=1.0000

i TOTAL MODEL INFIT OUTFIT i
| SCORE COUNT MEASURE 5.E. MNS0 Z5TD MNSQ Z5TD |
I ]
i MEAN 218.1 75.0 .00 .13 .99 -.55 1.02 -.41 i
| SEM 2.1 L0 .04 .00 A2 .66 .13 .68 |
| P.5D 10.4 O 17 .00 58 3.25 .62 3.33 |
| 5.5D 10.6 O .18 .00 .59 3.31 .63 3.40 |
| mMAX. 238.0 75.0 27 .13 3.01 .95 3.20 9.48 |
| MIN. 202.0 73.0 -. 33 13 44 -4.70 .45 -4.61 |
I |
I 1
| REAL RMSE .14 TRUE 5D .10 SEPARATION .71 ITEM RELIABILITY .33 |
|MODEL RMSE .13 TRUE 5D .12 SEPARATION .90 ITEM RELIABILITY .45 |

|

]

Pada tabel analisis reliabilitas bertujuan untuk melihat nilai separasi
individu dan separasi butir. Nilai separasi ini digunakan untuk mengetahui
kelompok dari person dan item. Dari hasil separasi individu dapat diketahui jika

nilainya semakin besar maka dikatakan instrumen yang digunakan baik. Hal ini
11



terlihat pada item-item didalamnya dapat menjangkau individu dari tingkat tinggi
sampai terendah. Sedangkan untuk separasi butir jika nilai yang diperoleh tinggi
dapat dikatakan pengukuran yang dilakukan sangat baik. Berdasarkan tabel 3
diatas diperoleh nilai reliabilitas instrumen dengan nilai 0,92 formula KR-20.
Sedangkan untuk reliabilitas item sebesar 0,33. Nilai person reliability yaitu

sebesar 0,89 logit dan nilai person 0,33 logit.
4. Hasil Uji Variable Wright Maps

Tabel 5. Hasil Uji Variable Wright Maps

TapLe 1.0 ci:\users\acer\oneorive\DoCuments\rasch ZOUI7SWS.TXT Jun 01 2026 158:33
INPUT: 75 Person 25 Item REPORYED: 75 Person 25 Item S CATS MINISTEP §.8.5.0

MEASURE Person MAP - Item
“MRLe> | <cace>
-

-

|
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I
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IS itemis itemls item2l item22 item24 items items
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M itemi2 item1”? item2 item>
mi iteml® iteml3 itemlS item2S
|5 item11 item2@ item23 itema
itemis itemi1s

v VT T
v v o
by | W
IOHG e e
L T YL L e

Tl

(8]

<Agsas>l<fren>

Pengujian rasch model dengan menggunakan variable wright map
bertujuan untuk melihat adanya butir-butir instrument tes (item) yang sulit
disetujui maupun sangat mudah untuk disetujui oleh individu. Berdasarkan hasil
pengujian pada tabel diatas, secara umum item tersebut terlihat memiliki tingkat
kesulitan yang normal. Hal ini terlihat dari item yang masih berada dalam batas
dua devisiasi standar (T). Sedangkan apabila sudah melewati batas standar
tersebut kemungkinan item harus diperbaiki dengan penjelasan item terlalu

mudah maupun sukar.
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5. Hasil Uji Unidimensionalitas

Tabel 6. Hasil Uji Unidimensionalitas

TABLE 24.8 C:\Users\acer\OneDrive\Documents\rasc ZOU375WS.TXT Jun @1 2826 15:33
INPUT: 75 Person 25 Item REPORTED: 75 Person 25 Item 5 CATS MINISTEP 5.8.5.8

Table of STANDARDIZED RESIDUAL yariance in Eigenvalue units = Person information units
Elesnvalue Ohserved Expected

Total raw vardance in ghservations = 114.4298 108.6% 168, 8%
Baw variance explained by measures = 39,4299 34.5% 34.2%
Ray variance explained by persons =  37.1174 32.4% 32.2%
Ray Variance explained by items - 23116 2.8% 2.0%

Raw unexnlained variance (total) 75.0000 65.5% 100.0%  65.8%
Unexplned variange in 1st coptrast = 25,4313 22.2% 33.9%

Unexplned variance in 2nd contrast = 6.052 5.3% B8.1%
Unexplned variance in 3rd contrast = 5.0666 5.2% B.6%
Unexplned variance in 4th contrast = 5,463 4.8% 7.3%
Unexplned variance in Sth contrast = 10721 3.5% 5.3%

Essential Unidimensionality (Rasch/Comman variance) = 45.7%

Unidimensionalitas merupakan ukuran yang sangat berpengaruh dalam
mengevaluasi apakah instrumen yang digunakan dapat mengukur apa yang
seharusnya diukur (konstrak fundamentalisme). Unidimensionalitas skala dihat
berdasarkan nilai (raw variance explained by measure), yang kemudian dapat
diartikan sebagai indikator sejauh mana instrumen pengukuran atau tes
memenuhi asumsi unidimensionalitas. Dalam penelitian ini, diperoleh nilai raw
variance explained by measure pada instrumen penelitian ini sebesar 34.5%.
Nilai ini memiliki selisih yang rendah jika dibandingkan dengan nilai yang

diharapkan, yaitu sebesar 34.2%.
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6. Hasil Uji Differential ltem Functioning (DIF)
Tabel 7. Hasil Uji Differential Iltem Functioning (DIF)

Person DiF plot (DIF=$S1W1)

ftem

G g R < B o & 3 ~ £ X
Sy N v » R i . N a A v ¥
& & @ & B & Y & e B - I B A 8 P ™ SN P N Y
& & 3 P ~ & & & & & . & & » “,‘4 & & &£ P o “ﬁ & . & &

DIF Measure (ci#1)

DIF merupakan analisis tambahan dalam pendekatan Rasch untuk menilai
kesamaan pola jawaban individu pada tingkat kemampuan yang setara (Hagquist
& Andrich, 2017). Kondisi ini menggambarkan perbedaan cara pandang antara
laki-laki dan perempuan terhadap butir tertentu, yang terlihat jelas jika terdapat
selisih nilai yang cukup besar antar kedua kelompok. Dalam penelitian ini,
responden dikelompokkan berdasarkan jenis kelamin. Pada analisis DIF item
butir dapat dikatakan signifikan apabila probabilitias item <0.05.

Disisi lain, grafik pada tabel 7 membandingkan pola jawaban dari dua
kelompok responden (garis hitam untuk laki-laki dan merah untuk Perempuan).
Semakin jauh jarak kedua garis tersebut, dapat diartikan semakin besar
perbedaan cara menjawab butir item. Hasil analisis memperlihatkan bahwa
sebagian besar butir dijawab dengan cara yang sama dan konsisten oleh kedua
kelompok. Akan tetapi, ditemukan perbedaan yang cukup nyata pada butir 3, 9,
25, dan sangat terlihat jelas pada butir 5. Hal ini berarti pada butir-butir tersebut,

laki-laki dan perempuan memiliki pemahaman atau tanggapan yang berbeda,
14



meskipun berada pada tingkat kondisi yang sama. Berdasarkan tabel tersebut,
kelompok merah (perempuan) cenderung menjawab butir item dengan mudah,

sedangkan kelompok hitam (laki-laki) cenderung menjawab sangat rendah atau

sulit.
Kelompok Butir Iltem Probabilitas Mantel- Keterangan
Responden Haenszel
Laki-Laki Dan 1 0,2678 Tidak signifikan
Perempuan 2 0,1282 Tidak signifikan
3 0,0112 Signifikan
4 0,2939 Tidak signifikan
5 0,0000 Signifikan
6 0,3176 Tidak signifikan
7 0,7798 Tidak signifikan
8 0,4182 Tidak signifikan
9 0,0002 Signifikan
10-24 0,0894 — 0,7248 Tidak signifikan
25 0,0233 Signifikan
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DISKUSI

Penelitian ini dilakukan dengan menganalisis hasil kesukaran (ltem
Difficulty), analisis tingkat kesesuaian pada item atau FIT (ltem fit), tingkat
reliabilitas (item reliability), serta dilengkapi dengan analisis peta sebaran butir
(Wright Maps), unidimensionalitas, dan fungsi perbedaan butir (Differential Item
Functioning). Terkait kinerja karyawan yang memiliki aspek utama yang dianalisis
yaitu seperti kuantitas dari hasil, kualitas dari hasil, ketepatan waktu, kehadiran

dan kemampuan bekerja sama (Megapratiwi dkk., 2025).

Hasil analisis rasch pada penelitian ini menunjukkan kemampuan kinerja
karyawan sangat beragam dan menyeluruh. Dari beberapa item yang sudah
dikembangkan terdapat pertanyaan dengan pilihan jawaban sangat setuju,
setuju, netral, tidak setuju, dan sangat tidak setuju. Hasil analisis kesukaran item
dapat diketahui bahwa dari 25 item yang sudah diberikan pada responden
terdapat 2 kategori, yaitu susah disetujui dan mudah disetujui. Hal ini dapat
diketahui jika nilai item measure mendekati 0 — (+2,00) logit, dapat dikatakan
item ini sulit untuk disetujui. Sedangkan jika nilai item measure lebih kecil dari -
2,00 logit dapat dikatakan item ini mudah disetujui (Tesio dkk., 2024).

Item yang memiliki kesulitan untuk disetujui diantaranya item 5, dan item 19
mudah disetujui. Pada item 5 dikategorikan sulit untuk disetujui dengan nilai item
measure 0,27 melewati 2,00 logit. Dari item ini termasuk dalam indikator “jumlah
pekerjaan yang jarang terselesaikan” dengan pernyataan “Saya tidak bisa
mengerjakan dua tugas sekaligus secara bersamaan”. Dari pernyataan ini dapat
diketahui merupakan pernyataan unfavorable (negatif). Sedangkan untuk item 19
dikategorikan sulit untuk disetujui dengan nilai item measure -0,33 lebih kecil dari
nilai -2,00 yang menunjukkan item ini mudah untuk disetujui. Item ini juga
termasuk dalam indikator “keaktifan dalam berkegiatan” dengan pertanyaan

“saya menghadiri rapat atau panggilan dari instansi meskipun diluar jam kerja”.

Hal ini dapat berjalan baik pada perusahaan dengan menerapkan
keseimbangan antara kehidupan individu karyawan dan tuntutan jam kerja
karyawan. Dengan mencapai keseimbangan yang sehat antara tuntutan jam
kerja dan kehidupan pribadi karyawan, perusahaan dapat mencapai hasil terbaik
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(Kurniawan dkk. 2024). Perusahaan dapat meningkatkan kepuasan dan loyalitas
karyawan selain produktivitas dengan mengutamakan kesejahteraan karyawan
dan memberikan fleksibilitas di tempat kerja. Karyawan akan lebih termotivasi
untuk bekerja secara efisien dan memberikan kontribusi yang berharga bagi
budaya perusahaan dalam lingkungan kerja yang mendukung (Herlina dkk.,
2025.).

Dalam Model Rasch, konsep kesesuaian item mengacu pada sejauh mana
suatu item atau pertanyaan sesuai atau cocok dengan model. Jika suatu item
sesuai, hal itu menunjukkan bahwa perilakunya konsisten dengan ekspektasi
model (Rentiana dkk., 2024). Ketidaksesuaian dapat menunjukkan
kesalahpahaman responden terhadap item. Dalam analisis Rasch, kesesuaian
item dievaluasi melalui indeks seperti statistik kesesuaian standar (ZSTD) infit
dan outfit, serta statistik kesesuaian kuadrat rata-rata (MNSQ) infit dan outfit
(Nizaruddin dkk., 2024). Selain indeks-indeks ini, penting juga untuk
mempertimbangkan PT-Measure Correlation, yang merupakan ukuran seberapa
baik respons individu pada tes atau kuesioner berkorelasi dengan perkiraan
kemampuan yang dihasilkan oleh Model Rasch (Tennant dkk., 2023).

Berdasarkan hasil analisis kesesuaian item terdapat estimasi item 11,10,
5,12,9 dan item 4 merupakan item yang tidak cocok dengan (model FIT). Nilai
luaran MNSQ, ZSTD dan Pt Measure Corr pada item tersebut tidak memenuhi
standar nilai yang sudah ditentukan. Apabila item pertanyaan tidak dapat
memenuhi ketentuan pada validitas bisa dikatakan sebagai item tidak valid dan
harus dibuang atau diganti (Putri dan Khusnha, 2020). Sedangkan untuk hasil
analisis reliabilitas untuk nilai luaran MNSQ, ZSTD dan Pt Measure Cor
berdasarkan hasil pada nilai person reliability yaitu sebesar 0,89 yang
menunjukkan bahwa pengukuran yang dilakukan bagus dan diperhitungkan. Di
sisi lain, untuk item reliability yaitu sebesar 0,33 yang menunjukkan bahwa
pengukuran pada item kurang dapat diperhitungkan. Sedangkan hasil pada tabel
analisis reliabilitas menunjukkan bahwa nilai Alpha Cronbach 0,92 dapat
dikatakan bahwa nilai sudah sudah bagus sekali untuk bisa menggambarkan
hubungan antara Item dan person. Hal ini sejalan dengan penelitian menurut

Novian dkk., (2024) dimana hasil nilai pada Alpha Cronbach yang digunakan
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untuk mengukur reliabilitas hubungan antara person dan item soal secara

keseluruhan yaitu >0,8 (Bagus Sekali).

Disisi lain, terdapat juga analisis model rasch melalui Wright Map dengan
tujuan untuk mengidentifikasi sebaran tingkat kesukaran setiap butir pernyataan,
sehingga dapat diketahui butir mana yang tergolong sulit maupun mudah untuk
disetujui oleh responden (Susongko, P. 2019). Berdasarkan pada tabel 5, seluruh
butir memiliki tingkat kesulitan yang normal, karena posisinya masih berada

dalam batas dua deviasi standar.

Sehingga dari hasil ini, dapat disimpulkan bahwa instrumen masih dapat
dipahami oleh responden. Tidak ada butir yang terlalu bermasalah, sehingga
tidak ada yang perlu diperbaiki. Hasil ini sejalan dengan temuan sebelumnya,
yaitu butir 5 (+0,27 logit) tergolong sulit dan butir 19 (-0,33 logit) tergolong
mudah, namun keduanya masih dalam batas wajar. Hal ini menunjukkan
instrumen kinerja karyawan sudah tersusun baik dan mampu mengukur variabel

kinerja secara tepat.

Berdasarkan hasil pengujian unidimensionalitas, nilai raw variance yang
ditemukan sebesar 34,5%, dengan nilai harapan sebesar 34,2%. Perbedaan
antara nilai aktual dan nilai harapan sangat kecil, hanya sekitar 0,3%. Perbedaan
kecil ini menunjukkan bahwa karakteristik data empiris sangat dekat dengan
model Rasch ideal. Hal ini membuktikan bahwa semua pertanyaan dalam
instrumen secara konsisten mengukur konsep kinerja yang sama. Kiriteria
ambang batas unidimensionalitas dalam model Rasch ditetapkan pada 20%
(Lestari dkk., 2020). Nilai 34,5% yang diperoleh dalam penelitian ini jauh melebihi
ambang batas minimum yang ditetapkan. Dengan demikian, instrumen penelitian

ini telah memenuhi asumsi unidimensionalitas dengan sangat baik.

Uji unidimensionalitas menunjukkan bahwa instrumen pengujian memiliki
validitas konstruk. Dengan dasar ini, instrumen tersebut mampu mengukur
variabel kinerja secara komprehensif di seluruh responden penelitian. Hasil ini
memberikan dasar yang kuat untuk menegaskan bahwa instrumen tersebut
dapat diandalkan dalam mengukur kinerja karyawan sektor swasta di wilayah

Papua Barat Daya
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Hasil analisis Uji Differential Iltem Functioning (DIF), diketahui sebagian
besar item dijawab dengan cara yang sama dan konsisten oleh kedua kelompok
responden. Hal ini menunjukkan bahwa instrumen penelitian berfungsi dengan
baik untuk kedua kelompok responden tanpa adanya bias. Namun, perbedaan
signifikan terlihat pada item-item tertentu yang memerlukan perbaikan. Hasil
pengujian menunjukkan bahwa terdapat empat item dengan nilai probabilitas
Mantel-Haenszel di bawah 0,05, yang mengindikasikan adanya DIF yang
signifikan. Suatu item dinyatakan tidak bias apabila memiliki nilai probabilitas (p-
value) lebih dari 0,05, yang menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan
signifikan antar kelompok responden (Sukaesih, N., & Rosada, R. 2026).
Keempat item tersebut adalah item 3 dengan nilai probabilitas 0,0112, item 5
dengan nilai probabilitas 0,0000, item 9 dengan nilai probabilitas 0,0002, dan
item 25 dengan nilai probabilitas 0,0233. Dari keempat item tersebut, item 5

menunjukkan perbedaan yang paling mencolok dengan nilai probabilitas 0,0000.

Disisi lain, pola respons yang terlihat dalam grafik tabel 7, kelompok
perempuan cenderung menjawab item-item ini dengan lebih mudah, sedangkan
kelompok laki-laki cenderung menjawab dengan skor yang lebih rendah atau
lebih sulit. Meskipun berada dalam kondisi yang sama, kedua kelompok tersebut
memiliki pemahaman atau respons yang berbeda terhadap item-item ini.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa instrumen ini mampu mengukur kinerja
karyawan dengan baik bagi semua responden, baik laki-laki maupun perempuan.
Sebagian besar item berfungsi sama baiknya untuk laki-laki dan perempuan.
Namun, keempat item tersebut yaitu item 3,5,9,25 terdeteksi DIF dengan
signifikan dan memerlukan perbaikan. Sehingga selanjutnya dapat melakukan
perbaikan terhadap item tersebut agar pengukuran bisa menjadi lebih akurat dan

lebih adil tidak berpihak pada satu kelompok saja.

Dari beberapa penelitian yang sudah dilakukan kinerja karyawan sangat
berpengaruh terhadap produktifitas karyawan. Hasil penelitian ini dalam konteks
penelitian sebelumnya berdasarkan penelitian oleh Nursiti dkk., (2018) dikatakan
kinerja karyawan sangat berpengaruh pada kepuasan seorang pelanggan. Hal ini
juga sejalan dengan kinerja karyawan yang berkaitan dengan PEP (Perceived

External Prestige) akan menjadi lebih efektif dibandingkan dengan mereka yang
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bekerja di organisasi yang memiliki reputasi eksternal yang rendah. Disisi lain
performa kinerja karyawan akan menjadi lebih optimal tidak tergantung pada
reputasi organisasi saja (Ardiansyah dkk., 2024).

Dari hasil analisis yang sudah dilakukan pada instrumen kinerja karyawan
termasuk dalam data valid dan reliabel. Sehingga dapat digunakan sebagai
keperluan yang dibutuhkan seperti need asessment. Bagi perusahaan
diharapkan untuk meningkatkan kualitas kerja karyawan, memberikan standar
kerja sesuai dengan kemampuan karyawannya, dan memberikan waktu kerja
sesuai dengan jam kerja instansi. Saran untuk penelitian selanjutnya dapat
menambah jumlah item pada aspek yang reliabilitasnya masih rendah serta
mempertimbangkan pemisahan indikator favorable dan unfavorable agar

interpretasi respon lebih jelas.

Selain itu, disarankan untuk melibatkan sampel yang lebih besar dan lintas
jenis industri guna meningkatkan generalisasi temuan, serta mengombinasikan
analisis Rasch dengan pendekatan lain (misalnya CFA atau SEM) untuk
memperkuat bukti validitas konstruk. Penelitian lanjutan juga dapat
mengeksplorasi hubungan instrumen kinerja karyawan ini dengan variabel lain
seperti kepuasan, loyalitas pelanggan, dan program wellness karyawan sehingga
instrumen tidak hanya teruji secara psikometrik, tetapi juga relevan secara praktis

bagi pengambilan keputusan di organisasi.
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KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk menguji kualitas instrumen pengukuran
kinerja karyawan yang mencakup aspek kuantitas, kualitas hasil kerja, ketepatan
waktu, kehadiran, dan kemampuan bekerja sama, dengan menerapkan analisis
Model Rasch terhadap 25 butir pernyataan. Berdasarkan hasil analisis kesukaran
butir, ditemukan dua kategori utama, yaitu butir yang sulit disetujui dan mudah
disetujui. Butir 5 (nilai ukur 0,27 logit, indikator jumlah pekerjaan yang jarang
terselesaikan, pernyataan negatif) termasuk kategori sulit disetujui, sedangkan
butir 19 (nilai ukur -0,33 logit, indikator keaktifan berkegiatan) termasuk kategori
mudah disetujui. Meskipun demikian, seluruh butir berada dalam batas dua
deviasi standar yang berarti tingkat kesukarannya normal, wajar, dan masih

dapat dipahami dengan baik oleh responden.

Analisis kesesuaian butir menunjukkan terdapat enam butir (homor 4, 5, 9,
10, 11, dan 12) yang tidak sesuai dengan model Rasch, karena nilai MNSQ,
ZSTD, dan korelasi ukur-Person tidak memenuhi kriteria standar, sehingga butir-
butir tersebut dinyatakan tidak valid dan disarankan untuk dibuang atau diganti.
Dari sisi reliabilitas, nilai reliabilitas responden sebesar 0,89 dan koefisien Alpha
Cronbach sebesar 0,92 menunjukkan kualitas pengukuran yang sangat baik dan
konsisten secara keseluruhan. Namun, reliabilitas butir hanya mencapai 0,33,
yang berarti konsistensi antar butir pernyataan masih rendah dan perlu

perbaikan.

Hasil pengujian unidimensionalitas memperlihatkan nilai raw variance
sebesar 34,5% (hampir sama dengan nilai harapan 34,2%) yang jauh melampaui
ambang batas 20%. Hal ini membuktikan bahwa instrumen tersebut secara
konsisten mengukur satu konstruk utama, yaitu kinerja karyawan, serta memiliki
validitas konstruk yang kuat. Hal ini menegaskan bahwa instrumen ini andal
digunakan untuk mengukur kinerja karyawan sektor swasta di wilayah Papua

Barat Daya.

Analisis Differential Item Functioning (DIF) menunjukkan bahwa sebagian
besar butir tidak terindifiksi bias dan berfungsi sama baiknya bagi responden laki-
laki maupun perempuan. Namun, terdapat empat butir (nomor 3, 5, 9, dan 25)
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yang memiliki nilai probabilitas di bawah 0,05 dan terdeteksi memiliki perbedaan
respons signifikan antar kelompok jenis kelamin, di mana kelompok perempuan
cenderung menyetujui pernyataan tersebut lebih mudah dibandingkan laki-laki.
Keempat butir ini memerlukan perbaikan agar pengukuran menjadi lebih adil dan

tidak berpihak pada satu kelompok saja.

Secara keseluruhan, instrumen kinerja karyawan ini dinyatakan valid dan
reliabel, serta layak digunakan untuk keperluan penilaian kebutuhan sumber
daya manusia. Berdasarkan temuan, disarankan bagi perusahaan untuk
menerapkan keseimbangan antara tuntutan kerja dan kehidupan pribadi
karyawan, menetapkan standar kerja yang sesuai kemampuan, serta mematuhi
batasan jam kerja demi meningkatkan produktivitas dan kesejahteraan karyawan.
Untuk penelitian selanjutnya, disarankan menambah jumlah butir pada aspek
yang reliabilitasnya rendah, memisahkan pernyataan positif dan negatif,
memperluas cakupan sampel, serta mengkombinasikan metode analisis lain
guna memperkuat bukti validitas dan memperdalam pemahaman keterkaitan

kinerja dengan variabel lain seperti kepuasan kerja dan loyalitas pelanggan.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Instrumen Sebelum Pengujian

EXPERT JUDGEMENT

Nama Pemeriksa
Pendidikan Atau Pekerjaan :
KINERJA KARYAWAN

Kinerja karyawan menurut Robert and John (2006) adalah hasil kerja dari
seorang karyawan selama dia bekerja dalam menjalankan tugas-tugas pokok
jabatannya yang dapat dijadikan sebagai landasan apakah karyawan itu bisa
dikatakan mempunyai prestasi kerja yang baik atau sebaliknya (Ginanjar, 2013).

ASPEK-ASPEK KINERJA KARYAWAN
1. Kuantitas dari Hasil
2. Kualitas dari Hasil
3. Ketepatan Waktu
4. Kehadiran

5. Kemampuan Bekerja Sama

TABEL AITEM PERNYATAAN

; Rating
No. Aspek Igdlkla':(or :
erilaku Aitem 11213145
e Banyaknya 1. Saya mengerjakan
pekerjaan pekerjaan sesuai
Kuantitas yang den_gan_ target_kerja
1. . . dikerjakan harian instansi.
dari hasil
e Jumlah 2. Saya melakukan
pekerjaan evaluasi hasil kerja
yang saya setelah
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No.

Aspek

Indikator
Perilaku

terselesaikan

Aitem

Rating

pekerjaan saya
terselesaikan.

Hasil kerja saya
tidak sesuai
dengan standar
yang telah
ditentukan instansi.
Unfav

Saya
menyelesaikan
pekerjaan melebihi
standar kerja
harian instansi.

Saya mengerjakan
tugas yang
diberikan atasan
kepada saya
dengan tuntas.

Saya lebih senang
mengerjakan tugas
lebih banyak dari
jobdesk yang
seharusnya.

Saya tidak bisa
mengerjakan dua
tugas sekaligus
secara bersamaan.
unfav

Kualitas dari
hasil

Kesesuain
kemampuan
diri dengan
tupoksi

Kemampuan
dalam bekerja

Tingkat
kesalahan

Jika terdapat
kesalahan dalam
bekerja, saya
segera mengoreksi
dan memperbaiki
pekerjaan saya.

©

Saya berhati-hati
dalam bekerja dan
berusaha
meminimalisir
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No.

Aspek

Indikator
Perilaku
dalam bekerja

Hasil
pekerjaan

Aitem

Rating

tingkat kesalahan
yang terjadi.

10.

Sebelum bekerja
saya
memperhitungkan
hambatan yang
akan ditemui dalam
pekerjaan.

11.

Saya merasa
pekerjaaan yang
diberikan terlalu
berat sehingga
saya kurang
menguasai
pekerjaan saya.
unfav

12.

Dalam bekerja,
saya fokus pada
kualitas untuk
mendapatkan hasil
yang terbaik.

13.

Saya merasa
kemampuan saya
sangat cocok
dengan jobdesk
atau tugas pokok
yang diberikan
Instansi.

14.

Ketika bekerja
dibawah tekanan
hasil kerja saya
cenderung buruk.
Unfav

Ketepatan
waktu

Kesesuaian
waktu
penyelesaian
dengan target

. Saya bekerja tepat

waktu dari awal
hingga akhir sesuai
jam kerja instansi.
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No.

Aspek

Indikator
Perilaku
lembaga

Pemanfaatan
waktu

Aitem

Rating

1

6.

Jika ada waktu
luang, saya lebih
memilih untuk
bersantai daripada
mengerjakan
pekerjaan Unfav

1

7.

Saya
menyelesaikan
tugas sesuai batas
waktu yang telah
ditetapkan oleh
instansi.

1

8.

Saya mampu
bekerja dengan
cepat dan tanggap.

1

9.

Saat jam kerja saya
selalu ditempat
kerja kecuali jika
ada tugas
tambahan diluar
instansi.

2

0.

Saya lebih senang
menyelesaikan
pekerjaan saat
mendekati batas
waktu (deadline).
Unfav

2

1.

Meskipun terdapat
kendala dalam
bekerja, saya tetap
bisa menyelesaikan
pekerjaan tepat
waktu.

Kehadiran

Keberadaan
pada waktu
jam kerja

Kesesuaian

22.

Saya datang dan
pulang bekerja
sesuai dengan jam
kerja yang telah
ditentunkan.
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No.

Aspek

Indikator
Perilaku

jam kerja

Keaktifan
dalam
kegiatan

Aitem

Rating

23.

Saya merasa
malas untuk
mengikuti kegiatan
yang diadakan oleh
instansi. Unfav

24.

Saya memiliki
catatan daftar hadir
yang baik .

25.

Saya konsisten
untuk hadir bekerja
tanpa sering izin
atau culti.

26.

Saya menghadiri
rapat atau
panggilan dari
instansi meskipun
diluar jam kerja.

27.

Saya akiif
mengikuti dalam
mengikuti event
atau acara yang
diadakan instansi

28.

Saya memilih untuk
tidak hadir ketika
ada pertemuan
mendadak diluar
jam kerja. unfav

Kemampuan
Bekerja
Sama

Tingkat
partisipasi

29.

Saya melakukan
kerjasama dengan
karyawan lain
untuk
mempercepat
pekerjaan saya.

30.

Ketika ada
pekerjaan yang
membutuhkan dua
orang atau lebih
saya akan
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No.

Aspek

Indikator
Perilaku

Aitem

Rating

membantu
menyelesaikan

pekerjaan tersebut.

31.

Saya kurang
berminat dalam
kontribusi proyek
yag dilakukan
bersama-sama.
Unfav

32.

Saya memberikan
ide atau gagasan
dalam pekerjaan
yang dilakukan
bersama tim.

33.

Saya lebih senang
bekerja dalam tim
daripada bekerja
sendiri.

34.

Saya tidak suka
melakukan
pekerjaan jika
bersama karyawan
lain. Unfav

35.

Saya bersedia jika
disuruh menjadi
bagian penting
dalam event yang
diadakan instansi.
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Lampiran 2. Instrumen Setelah Pengujian

No Pernyataan SS TS | STS

1 | Saya mengerjakan pekerjaan sesuai dengan target
kerja harian instansi.

2 | Saya melakukan evaluasi hasil kerja saya setelah
pekerjaan saya terselesaikan.

3 Hasil kerja saya tidak sesuai dengan standar yang
telah ditentukan instansi.

4 | Saya menyelesaikan pekerjaan melebihi standar
kerja harian instansi.

5 Saya mengerjakan tugas yang diberikan atasan
dengan tuntas.

6 | Saya merasa kewalahan dengan banyaknya tugas
yang diselesaikan.

7 | Saya tidak bisa mengerjakan dua tugas sekaligus
secara bersamaan.

8 | Jika terdapat kesalahan dalam bekerja, saya
segera mengoreksi dan memperbaiki pekerjaan
saya.

9 | Saya berhati-hati dalam bekerja dan berusaha
meminimalisir tingkat kesalahan yang terjadi.

10 | Sebelum bekerja saya memperhitungkan hambatan
yang akan ditemui dalam pekerjaan.

11 | Saya merasa pekerjaaan yang diberikan terlalu
berat sehingga, kualitas kerja saya tidak maksimal.

12 | Dalam bekerja, saya fokus pada kualitas untuk
mendapatkan hasil yang terbaik.

13 | Saya merasa kemampuan saya sangat cocok
dengan jobdesk atau tugas pokok yang diberikan
Instansi.

14 | Ketika bekerja dibawah tekanan hasil kerja saya
cenderung buruk.

15 | Saya bekerja tepat waktu dari awal hingga akhir

sesuai jam kerja instansi.
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No

Pernyataan

S5

TS

STS

16 | Jika ada waktu luang, saya lebih memilih untuk
bersantai daripada mengerjakan pekerjaan.

17 | Saya menyelesaikan tugas sesuai batas waktu
yang telah ditetapkan oleh instansi.

18 | Saya mampu bekerja dengan cepat dan tanggap.

19 | Saat jam kerja saya selalu ditempat kerja kecuali
jika ada tugas tambahan diluar instansi.

20 | Saya lebih senang menyelesaikan pekerjaan saat
mendekati batas waktu (deadline).

21 | Meskipun terdapat kendala dalam bekerja, saya
tetap bisa menyelesaikan pekerjaan tepat waktu.

22 | Saya datang dan pulang bekerja sesuai dengan
jam kerja yang telah ditentunkan.

23 | Saya merasa malas untuk mengikuti kegiatan yang
diadakan oleh instansi.

24 | Saya memiliki catatan daftar hadir yang baik .

25 | Saya konsisten untuk hadir bekerja tanpa sering
izin atau cuti.

26 | Saya menghadiri rapat atau panggilan dari instansi
meskipun diluar jam kerja.

27 | Saya aktif mengikuti dalam mengikuti event atau
acara yang diadakan instansi

28 | Saya memilih untuk tidak hadir ketika ada
pertemuan mendadak diluar jam kerja.

29 | Saya melakukan kerjasama dengan karyawan lain
untuk mempercepat pekerjaan saya.

30 | Ketika ada pekerjaan yang membutuhkan dua
orang atau lebih saya akan membantu
menyelesaikan pekerjaan tersebut.

31 | Saya kurang berminat dalam kontribusi proyek yag
dilakukan bersama-sama.

32 | Saya memberikan ide atau gagasan dalam
pekerjaan yang dilakukan bersama tim.

33 | Saya lebih senang bekerja dalam tim daripada
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No Pernyataan SS TS | STS
bekerja sendiri.

34 | Saya tidak suka melakukan pekerjaan jika bersama
karyawan lain.

35 | Saya bersedia jika disuruh menjadi bagian penting

dalam event yang diadakan instansi.
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Lampiran 3. Hasil Pengujian Outputnya

TALE 10,1 €

VWsers\ adat\Onedv v \DoCuments WL

20UESE, TXTT Feo B3 WIS 10:15

IWWT) 75 Parson 25 Tues REPCRTED] 75 Persen 25 Ttem 5 CATS MINMISTER S.6.5.9

Personr: REAL

StP.: 2.8 AR L

wes Jtewm: REAL SEF.: N1
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75 10 AN[0.08 5.19(2.08 5.5%8(5-.0
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TABLE 18,3 C 1 Vmbrs \adar vormee  we Documents Wi L

~
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FELLSROEE R REN RSP R!

“

Ny
PR R R N RVEFRTR R SRR Y
=
[

ER

DRESNS TXTT Fetr 84 2925 16:15

IWUT: 75 Parson 25 Ttew REPOKTED: 75 Pyrsen 25 Itew 5 CATS MINISYEP S.B.5.90

TABLE 3.1 Data 25 Kode Item.x1sx

INPUT: 75 PERSON 25 ITEM REPORTED: 75 PERSON

ZOUB75WS. TXT Feb 07 2025 22:04
25 ITEM 5 CATS MINISTEP 5.8.5.0

|PTMEASUR AL TEXALT MATON
ExF.] 03sx Do

\2 ar
A2.4] 11

A2 8] 115

SUMMARY OF 75 MEASURED PERSON

TOTAL MODEL INFIT QUTFIT
5CORE COUNT MEASURE 5.E. MNSQ  Z5TD MN5Q  Z5TD
MEAN 72.7 25.0 -.10 .23 1.02  -.44 1,02 -.45
SEM 1.8 .0 .09 .00 .07 .31 .07 L3l
P.5D 15.7 .0 .75 .01 .58 2.70 .58 2,70
5.5D 15.8 .0 .76 .01 .58 2,72 .39 .72
MAX. 105.0 25.0 1.58 .27 3.49  5.79 3.55 5.88
MIN. 49.0 25.0 -1.31 .21 .03 -8.73 .03 -8.72
REAL RMSE .25 TRUE 5D .71 SEPARATION 2.80 PERSON RELIABILITY .89
MODEL RMSE .23 TRUE 5D .72 GSEPARATION 3.16 PERSON RELIABILITY .91
| 5.E. OF PERSON MEAN = .09 |
L 1
PERSON RAW SCORE-TO-MEASURE CORRELATION = 1.00
CRONBACH ALPHA (KR-20) PERSON RAW SCORE "TEST" RELIABILITY = .92 GSEM = 4,52
STANDARDIZED (50 ITEM) RELIABILITY = .95
SUMMARY OF 25 MEASURED TTEM
I 1
| TOTAL MODEL INFIT QUTFIT |
| 5CORE COUNT MEASURE 5.E. MNSQ  ZSTD  MNSQ  ZSTD |
MEAN 218.1 75.0 .00 .13 .99 -.55 L0z -.41
SEM 2.1 .0 .04 .00 12 .66 .13 .68
P.5D 10.4 .0 .17 .00 .58 3.25 .62 3,33
5.5D 10.6 .0 18 .00 .39 3,31 .63 3.40
MAX. 238.0 75.0 .27 .13 3.01  8.95 3.20 9.48
MIN. 202.0 75.0 -.33 13 .44 -4.70 .45 -4.81
REAL RMSE .14 TRUE 5D .10 SEPARATION .71 ITEM  RELIABILITY .33
|MODEL RMSE .13 TRUE 5D .12 SEPARATION .90 ITEM  RELIABILITY .45 |
TEM MEAN = .04 |

| 5.E. OF T
1

ITEM RAW SCORE-TO-MEASURE CORRELATION = -1.00

Global
UMEAN=. 0000

USCALE=1.0000

sfatisfics: please sae Takle 44.
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TABLE 18.4 C:‘\Users‘acer\OneDrive\Documents\Uji ZOUZESWS.TXTL Feb 84 2825 18:13
IMPUT: 75 Person 25 Ttem REPORTED: 75 Person 25 Item 5 CATS MINISTEP 5.8.5.8

MOST MISFITTING RESPOMSE STRIMGS
Parson

1271621 11 1616263174263347744275661226
7145389926833795682131 51844665685831 538758899 Ttem
LN ... 1..5...... T 455. 11 1
s 10 o O B S L. T5. T T 4.. 18 Rla

= e E

-

R R =N =R SR S ey )
o

o m e e a Be o @ g
-

B

71112116218131956161626317426334774417 5664226
45389626 3 7  @213154B44F6REA5831538758E99

TABLE 18.5 C:‘\Users'acer\OneDrive\DocumentsiU§i  Z0UZ65WS TXTI Feb @4 2825 18:15
INPUT: 75 Person 25 Item REPOATED: 75 Person 215 Item 5 CATS MINISTEP 5.8.5.8

MOST UMEXPECTED RESPIMSES
Person

1121621 11 1616263174263347744175664226
MEASURE | 714538062683379568213154544668665831538788899 Trem

L T (R Soennnn L T 5.... 13 R23

T12121167181319561616263174263347704175664226
45389626 3 7  @213154B44F6REA5831538758E99
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TABLE 18.6 C:\Usersiscer\OneDrive\DorumentsiUji ZOUZESWS.TXTI Feb 84 2825 18:15
INPUT: 75 Person 25 Item REPORTED: 75 Person 25 Item 5 CATS MINISTER 5.8.5.8

DATA |OBSERVED|EXPECTED|RESIDUAL |ST. RES.|MEASDIFF| Item | Parzon | Isem | Parson
—————— B e e e L s e S e
1 1 4.87 -3.87 -3.38 1.35 18 1 | R1@ 14
1 1 4.84 -394 -3.82 1.31 B 7| ms 14
B B 2,88 2.92 3.58 -1.12 24 58 | R24 11
1 1 394 -2.94 -3.58 1.16 11 23 | ma1 15
1 1 394 -2.94 -3.58 1.16 11 28 | R11 s
1 1 3.9z -2.92 -3.52 1.13 23 23 | R23 15
5 5 2.13 2.87 3.47 -1.85 11 29 | R11 P2
5 5 2.14 2.36 3.43 -1.82 12 67 | R12 31
1 1 3.87 -2.87 -3.42 1.86 18 23 | m1e 15
1 1 3.87 -2.57 -3.42 1.86 12 26 | R1e Bs
5 5 2.17 2.83 3.37 -.38 11 23 | R11 P2
5 5 2.17 2.83 3.37 .55 3 28 | A3 Pz
1 1 3.81 -2.81 -3.28 .55 5 1| RS 14
2 2 4.31 -2.31 -3.27 1.78 11 7 | A1 14
5 5 2.23 2.77 3.24 -.38 23 68 | R23 11
1 1 3.76 -2.76 -3.17 .81 11 17 | R11 B3
1 1 3.76 -2.76 -3.17 = 11 5 | R Pa
1 1 3.75 -2.75 -3.16 &% 12 68 | R1z e
5 5 2.35 2.65 3.81 -.74 18 41 | R1e Pz
1 1 3.67 -2.67 -3.81 7E 12 16 | R1Z 14
B B 2.39 2.61 2.93 -.69 18 78 | 1@ P2
1 1 361 -2.61 -2.99 71 11 62 | mi1 13
1 1 3.58 -2.58 -2.57 -] B 23 | as 15
B B 2.43 2.57 2.87 -.E4 11 43 | mi1 P2
2 2 4.16 -2.16 -2.85 1.51 14 24 | R1a 15
5 5 2.45 2.58 2.84 - 61 15 58 | R1g 11
5 5 2,45 2.54 z.82 -.68 12 3z | maz Pa
5 5 2.48 2.52 2.78 -.58 14 73 | maa PL
5 5 2.4 2.51 2 77 -.57 23 75 | R23 12
2 2 4.13 -2.13 -2.76 1.45 3 1| A3 14
1 1 3.52 -2.52 -2.75 €8 E 13 | m8 14
5 5 2.52 2.48 2.73 -.53 18 48 | R1e P2
1 1 3.47 -2.47 -2.68 .54 12 18 | R12 14
2 2 4.83 -2.8% -2.68 1.39 11 24 | R11 15
2 2 4.83 -2.83 -2.54 1.38 15 23 | R1g 15
5 5 2.64 2.36 2.54 -.38 18 a4 | mie 11
5 5 2.65 2.35 2.54 -.38 3 35 | A3 Pa
2 2 4.83 -2.83 -2.53 1.29 18 24 | R1® 15
5 5 2.69 z.31 2.48 -.33 11 26 | R11 ez
2 2 3.98 -1.38 -2.44 1.22 11 15 | R11 15
5 5 2.7a 2.26 2.41 -.27 23 74 | R23 PL
1 1 3.27 -2.27 -2.41 31 8 11 | m8 14
B B 2.75 2.28 2.48 -7 14 35 | R1a P2
1 1 3.28 -2.26 -2.48 31 3 21 | m3 14
1 1 3.24 -2.24 -2.38 .29 B 1@ | as 14
2 2 394 -1.94 -2.38 1.16 3 23 | n3 15
4 4 2.18 1.98 2.31 -1.88 18 2z | m1e P2
2 2 3.9z -1.92 -2.31 1.12 14 8 | naa 14
2 2 391 -1.91 -2.29 1.11 11 62 | Ri1 Bs
4 4 2.12 1.88 2.28 -1.86 5 78 | ms P2

TABLE 1.0 ci\users\acer\Oneorive\Documents\rasch ZOUIZ7SWS.TXT Jun 01 2026 15:3)
INPUT: 75 Person 25 Xtem REPORTED: 75 Person 25 Item & CATS MINISTEP §.8.5.0

MEASURE Person MAP - Item
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TABLE 24.8 C:\Users\acer\OneDrive\Documents\rasc ZOU37SWS.TXT Jun @1 2826 15:33
25 Item REPORTED: 75 Person 25 Item 5 CATS MINISTEP 5.8.5.8

INPUT: 75 Person

Eigenvalug  Observed  Expecied
100.0%

4.2%
3.2%

2.0%
65.8%

114.4290 100.0%

Baw variance explained by measures = 39.4290 34.5%
Raw variance explained by persans = 37.1174  32.4%
Raw Vaciance explained by itens = 2.316  2.0%

Baw unexnlained variance (total) = 75.9800 65.5% 109.0%
Unexplned variance in 1st contrast = 25.4313 22.2% 33.9%
Unexplned variance in 2nd gonfrast = 6.8562 5.3% B.1%
Unexplned variance in 3rd gongrast = 5.9666 5.2% B.0%
Unexplned variance in 4th confrast = 5.4632 4.8% 7.3%
Unexplned variance in Sth confrast = 3.9721 3.5% 5.3%

Essential Unidimensionality (Rasch/Common variance) = 45.7%
Person DIF plot (DIF=$S1W1)
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Table of STANDARDIZED RESIDUAL yariance in Eigenvalue units = Person information unifs
Total raw variance in observations
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Kinerfa karyawan merupakan hasl kerfa darl individu
yang dicapai dengan kualitas dan kuantitas yang diperaleh
oleh seseorang karyawan datam menjalankan tugas yang
dlamanatkan (Anwar dan Mangkunegara x015). Kinerja
karyawan dapat dilihat salah satunya dengan melalul prestasi
karyawan yang mencakup berbagad hasil yang dapat diamati
dan divkur dan perilaky keda yang sesus dengan tufuan
organisasd (Fanani dan Mujibul, 2019). Kinerja karyawan
dipengaruld oleh kemampuan mereka dan |ugs dukungan
organisay terhadap karyawinnya (Bodroastuti dik., 2020)

terhadap kualtas pelayanan dibuktian dengan koefislen
determinan  58%, artinya hampir 60X varisl kualitas
pelayanan ditentukan oleh kinerls karyawan yang baik
{Afrizal dkk., 20m1), Karyawan yang kinerfanya tinggi
dimungiinkan lebih terampll dalam menangani pelanggan,
proaktif dalam pemecahan masalah serta lebih cepat datom
menyelesakan tugas dan tanggunglawabaya.

i sisi ain, kinerja karyawan memegang peranan krusial
dalam mewujdkan tujuan organisasi secara keseluruban,
Karyawan yang produkut dan efisien memberikan kontribusi
signifikan terhadap peningkatan keluaran (output) serta
kizalitas produk atau layanan yang dihasiikan oleh
perusatiaan (Riana, 2019). Dampak positi darl kinerja yang
optimal ini tidak hanya terbatas pada peningkatan kepuasan
pelanggan dan karyawan, tetapt juga berperan penting dalam
membangun dan memelibara reputasi yang bak bagl
perusahaan. Kinerfs karyawan yang batk merupakan fondasl
utama bagl keberhasilan dan pertumbuhan organisasi (Agus
Triansyah dkk., 2023)

Adapun variabel lain yang meningkat atas pengaruh
Mnerja karyawan yaltu kepuasan kerfa, Suryani  dan
'mmnmi. (2022)mengemukakan bahwa Kepuatan kerja

berpengaruh  signifikan  terhadap Winerls  karyawan,

Karyawan yang merisa mampu mencapal bahkan melebihi
.memmmn

yang lebih besar dibandingkan peran Karyawan tersebut

(Dharma, 2022}, Hal ini sejalan dengan teori self

determination yang menyebutkan pencapaian yang diperoleh

dapat meningkatkan perasaan kontrol dan kampetensi yang
kermudian berakhir pada kepuasan kerja (Satsabila dkk,

2023).

Narmun, kinerfa karyawan juga memill efek negatif
terhadap penurunan kualitas kmerja. Perurunan ini terfadi
.mm karyawan dengan kinerja yang baik kadang
diberian porsi kerja lebih banyak sehingga mengakibatkan
beban kera yang terus meningiat dan memungkinkan
terjadinga ketidaksembangan antara kehidupan dengan

pekeriaan dari karyawan tersebut (Christy dan Amaia, 2017),

Berbagal macam dampak darl kinerfa karyawan dapat

menimbulkan perfaku positif dan negatif, sehingga perfu

dilakucan identifikasi terkalt kinerja karyawan lebih njut,
‘ DI sisl Bin untuk methat capalan kualitas kinera
karyawan, maka perly dilakukan pengukuran Kinerfa.

Pengukuran kinerja karyawan merupakan salah satu aspex
utama pada manajemen sumber daya manusia (Purba, 2020).
Kinerja karyawan dapat diukur dengan beberapa cara yang
mengacu pada prestasi karyawan, seperti menggunakan key
performance indicator, management by objectives, metode
check list sampal pada metode skala penilalan sehingga bisa
menghasilkan data yang tepat dan akurat (Suryanto dkk,
2015). Kinerja karyawan menjadi krusial karena sebagal hasil
karera sebagal sarana  evaluasi, pengembangan dan
pengambian keputusan dalam organisasi Untuk ity, validitas
dan refabllitas instrumen kinerja karyawan menjadi faktor
penentu untuk memastikan data yang diperoleh akurat atau
tidaknya,

Suatu pengukuran dikatakan akwrat atau vaid ketika
suaty instrumen mampu mengukur setiap variabel yang
sudah ditetapkan (Wulandel dkk. 2023). Sehingga metode
yang diterapkan pada penelitian Ini adalah Resch moded untuk
mengukur dan memvalidas instrumen. Kelebihan dari
penggunaan rosch model darl metode lainnya adalah dapat
memberi perkiraan hasil terkait data hilang (missing data),
darl pola respon Individu (Sumintono dan Wahyu 2015),
Vall@itas pada rasch model dapat diukur pada tlap ltemmya.
Rasch Model juga dapat untuk menguiur validitas item yang
dapat dilakukan melahs validitas konstruk dan valditas
konten item (Cunastl dkk,, 2023).

Selain itu, metode Rasch memilid model pengukuran
data vang bisa memberikan hasil terkait hubungan antara
tingkat kemampuan mahasiswa Bu sendird dan juga pada
tingkat kesukaran item (itern difficuity) dengan menerapkan
fungsl algortima dengan tujuan dapst memberikan hasil
pengukuran dengan nilai interval yang sama, Hal ini sejalan
dengan kefebian rasch model menurut Sumintono (2018)
model instrumen rasch ini memberikan solusi pada masalah
perbutir, cukup kuat skan data data yang hilang, dan memiliki
kriteria pengukuran secara objektif,

Kelebihan inilah yang menjadikan hasil darl analisis
statistic rosch model memiliki perhitungan data yang ledih
spesifik dan akurat pada penelitian yung sudah diakukan, dan
paling utama pemodelan rash ini mampu menberikan hasil
berupa filal pengukuran eror standar untuk irstrumen yang
digunakan yang mampu memberian perhitungan yang
tepat. Penelitian ini dilakukan untuk mengembangkan serta
mermwvalidasi instrumen kinerfa karyawan yang ada pada
karyawan swasta di wilayah Papua Barat Daya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, Adanya
instrumen berfungs untuk mengukur kinerja karyawan yang
terbagl dalam berbagal aspek pekerjsan. Populasl pada
penelitian inf adoleh karyawan swasta di Papua Barat Daya
dalam berbagai macam sektor pekerjaan. Disisi lan, untuk
pengumpulan data dilakukan secara bertahap dalam jangia
waktu tiga minggu.

Penulls juga melakukan pertimbangan cfektifitas wakty
dalam pengumpulan sejumish data pada setiap responden,
yang kemudian akan dilaryutkan dengan mengoiahnya datsm
bentuk data statistik. Pada penelitian Inl perangkat lunak
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Rasch. Dengan Jumnizh populasi sebanyak 75 karyawan yang
digunzkan sebagai responden dalom mewakil populasi
tersebut.
Tabel 1. Kisi-kisi Instrumen Kinerjz Karyawan swasta
Indikator Favorabel Unfavorabel Jumiah
Banyaknya pekerjaan yang dierjakan, Jumiah pekerjaan yang terselesaikan 1,45 3,7 5

Kesesuain kemampuan diri dengan tupoksi, Xemampuan dalam bekerja, 8,912 1,14 5
Tingkat kesalahan dalam bekerja, Hasil pekerjaan

Kesesugian waktu penyelesaian dengan target Lembags, Pemanfaatan 15,18, 2 16,20 5
wakty

Keberadaan pada waktu jam kerja, Kesesuzian jam kerja, Keaktifan dalam  22,24,26 23,28 5
_kegiatan

mpm 39,33 31,34 5

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah
teknik random sampling. Para responden yang berminat
kemudian dhubungi untuk melengkapi instrumen baik secara
tatap muka mavpun melalui  google form yang
varigbel Kemudian datza akan diandliss dengan
menggunakan model rasch untuk melhat hubungan pada
item dan responden. Hal ini sesuai dengan pemodelan rasch
sebuah item pada kelompok responden (Planinic dkk., 2019)

HASIL PENELITIAN
1. Analisis Kesukaran Aitem (Item Difficuity)
Tabel 2. Itemn Megsure
TastE 13.1 pata 25 kode Ttem.xlIsx ZOUS7SWS.TXF Feb 07 2025 22:04
INPUT: 75 PERSON 25 ITEM REPORTED: 75 PERSON 25 ITEM 5 CATS MINISTEP 5.8.5.0

PERSON: REAL SEP.: 2.80 REL.: .89 ... ITEM: REAL SEP.: .71 REL.: .33
ITEM STATISTICS: MEASURE ORDER

ENTRY TOTAL TOTAL  IMLE  MODEL| INFIT OUTFIT | PTMEASUR-AL |EXACT MATCH
NUMBER SCORE COUNT VEASURE S.E. [WNSQ ZSTD|{MNSQ 2ZSTD/CORR, EXP.| 0BSR ITEM
5 202 75 27 J13]11.87 4.66(1.93 4.83] -.12 .57| 33.3 42.2] itesS
B 205 75 22 13| .62 -2.83| .62 -2.82] .86 .58 62.7 42.3] itesd
16 206 75 20 13| .54 -3.60| .57 -3.32] .80 .S58| S€.0 42.3] iteml
18 206 75 .20 J13| .54 -3.85| .55 -3.46] .81 .58 57.3 42.3| itesml8
21 206 75 .20 J13| .68 -2.30| .70 -2.15] .88 .58| 46.7 42.3| item21
22 208 75 a7 13| .71 -2.07) .73 -L. .88 .SB| 48.0 42.5| item22
24 208 75 .17 J1311.05  .35{1.08 .59 4 . 36.0 4£2.5| item24
8 209 75 - - .99 -.04f .97 -. 3 S 53.3 £2.2] ites8
7 210 75 .14 a .77 -1.64| .76 -1.66 - 52.0 42.2] ives?
1 213 75 -l 13| .74 -1.85| .75 -L.79 83 .58| 52.0 42.4] 1Iteml
3 215 75 .05 .13| .70 -2.16| .71 -2.10 87 .58| 52.0 42.4] itesb
12 217 75 .02 J13[1.79 4.30)1.83 4.45; -.16  .S8| 33.3 42.1] iteml2
2 75 -.02 13| .45 -4.59| .45 -4.55 84 .58] 85.3 42.1| Item2
S 220 75 -.03 13| .64 -2.74| .64 -2. 87 . 53.3 41.9] itesS
17 75 -.05 13| .68 -2. .68 -2.31 4 L 56.0 41.9) iteml7
13 222 75 -.07 13| .44 -£.70| .45 -4.61 83 . 65.3 42,0 itesl3
15 223 75 -.08 13| .65 -2.61| .64 -2.66 72 .SB| 54.7 £2.0| itesls
10 224 75 -.10 .13|1.98 5.19{2.08 5.56] -.03 S8| 36.0 4£2.0] itesl0
25 225 75 -.12 ‘ .95 -.26 . -.06! .80 .S5B| 42.7 42.2] itesds
23 228 75 -.17 J1311.14 0 .92§1.15 1.03] .57 .58 56.0 42.2] item23
3 230 75 -.20 301 1j1.11 .78] .21 .57 46.7 42.1] Ites3
11 230 75 -.20 .13|3.01 B.95{3. 9.48] -.67 .57| 16.0 42.1] itesll
DOL: higfidsdolorgie. se82ipskobomes 3
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20 231 75 -2 J13) .81 -1.13] .83 -1.3 A6 57| 6.7 42,1 :t-?ﬂ
14 237 75 -. 32 LA311.20 1.29:1.23 1. 29 .57| 347 410/ treeld
19 38 75 -.33 A3 .81 -1.29) .84 -1.09] .29 .57| 46.7 41.0| trewmld
MEAN 2181 75,0 .00 A3 9 s -4 48.1 .1
’.% 10.4 B A7 00| .58 3.25 & 3.33 1.3 &

INPUT

1aLE 13,3 Oata 25 Kkode Ites.xlsx
75 PERSON 25 ITEM

dengan jumlah tem pernyataan yang digunakan sebanyak 25
pertanyaan. Berdasarkan hasil pada anadsis pada tabel 1, item

5 memilid jumiah measure (+0,27) sehingga pada item ini

©) - At Tinghat kesesuatan paca item atau FIY (item fic)

200875ws. TXT  Feb 07 2025 22:04

Tabel 3. Ketidaksesualan item (misfit)

REPORTED! 75 PERSOM 25 ITEM & CATS MINISTEP 5.4,5.0
Pada penelitian Inl terdapat sebanyak 75 responden  merupakan item yang paling sulit dan susah untuk disetujul

Dan untuk tem yang paling mudah yaitu item 19 dengan
Jumiat measure (-0,33).

INFUT: 75 PERSON 29 [TEM REPORTED: 7§ PERSON 2§ ITEM S CATS MINISTEP 5.8.9.0

PERSOM: REAL SEP.: 2.80 MEL.: .89 ... ITEM: MEAL SEF.: .71 #EL.: .33

ITEM STATISTICS: WISKIT OROER
NUMBER  SCORE MEASURE  $.€. (WWSQ Z3TDMAQ  24TD[CORR.  EXP. | ORSK  EXPX| ITEM
1 230 7 -.20 3301 388 3.g A-.67 57| 16.0 42.1] freel)
10 224 7 -.10 13(1.98 5,193 SB[ 36,0 42.0| itesiD
§ 02 78 27 3187 4.3 57| 333 42.2| itews
2 a7 7 02 31079 430010 S8 33.3 4 tenl2
u 2y 7 -3 31,20 1.29]1.23 1.48E 57| 3.7 41.0/ 1remta
z; z;s 7 -1 A3 Le2i1as F 88| 55,0 42.2| ites2d
b3 7 -.20 a3, s 5|6 g: 4b.7 42.1| Ttemi
208 ? A7 A3(10% 3silon (selw 58| 36.0 42.5| trem2q
] 209 7 .15 W13 9% -4 .97 1 JS8| 5.3 a2, tesd
W NS b -2 3| 85 -6l 98 - 0B)) B0 SB[ 42.7 42, x:lz;
13 238 7 -.33 13| .81 -1.29! 34 -1.09|x 29 (37| 46.7 41,0 v
20 81 s -2 J13) (83 210180 @2 -1.15{L .46 57| 46.7 42,1] item0
7 M0 7 14 A3 77 -1.64] .76 -1.66(m ” SB| 52.0 42.2| itee?
1 23 7 09 A3 74 -;3 rg -1.7901 . JSB| 52.0 42.4| Ttesl
22 W8 7 a7 A3 .78 -2.07! .73 -1.91|k BB .S5B| 48.0 42.5| fres22
6 215 7 gs 23| .70 -2,16i .71 -2.10 ‘ 87 g 52,0 42.4| |tesh
21 206 7 120 13| .68 -2,30] .70 -2.15 9! 58| 6.7 42.3| frem21
7o 7 -.05 33| 6% -2.36 .68 -2.31|n .74 58| 56.0 41.9| freml?
15 223 7 -.08 13| .68 -2.81) .64 - .“' JT S0 547 42.0| itemlS
3 220 7 -.03 A3| 64 -2.74) 64 -2.70(F | JSR| 53.3 41.9| iteed
4 205 7 22 A3 .62 -2.83) .62 - g SB| 62.7 42.5| itemt
16 206 75 .20 13| .54 -1.60) .57 -3.320d . .58 gs.n 42.3| 1tomls
18 206 75 .20 J13) (54 <305 .58 -3 aslc .81 58| §7.3 42.3| itemis
2 219 5 -0 J13| .48 <455 48 -l.& b B4 .5K| 65.3 42.1| Item2
13 22 7% -.07 J13| 43 -4070) Ca% -4.61ls B3 58| 65.3 42.0| tresl)
MEAN  218.1  75.0 . A3 .99 -85 -4 48.1 42.1
r.%o g.n 0 3 00| .38 325 (82 3.33 13 A
. TABLE 10.3 Data 25 kode Ites. xlsx 200875WS . TXT  Feb 07 2025 22:04
INPUT: 75 PERSON 25 TTEM HEPCATED: 75 PERSON 25 TTEM 5 CATS MINISTEP 5.8.5.0

(Boone J dik, 2014) susty item dkatskan valid apabila

Pada analisis itern fit digunsian untuk mengetahul  memenuhi kriteria yaitu
apakah instrumen dan item telah memenuli standar nilai

yang ditentuikan atau tidak. Dari sini, dapat diketahul spakah .

Jika nilal Qutfit Mean Square (MNSQ) berada diantara

ada indikasi terkait adamya kesalahan pada instrumen dan 05<MNSQ <135

item. Berdasarkan hasll tabel 2 dapat diwetahul dart 25 item o Jika nilal Outfit Z-standard (ISTD) berada dantara -2

terdapat estimasi item 11,10, 5,12,9 dan item 4 merupakan <ISTh <2

item yang tidak cocok dengan (model FIT). Nilai hiran o Jika nilai PT-Measuire Correfation berada dlantara 0,4
.Musqmmnmmmmmm < PT Measure Corr < 0,85,

memenuhl standar nilal yang sudsh ditentukan. Menurut
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@ 3 Tngkat Reliabilitas (kem refiabifity)

Tabel 4. weliability Measure

TABLE 3.1 Data 25 xode Item xlsx
INPUT: 75 PERSON 25 ITEM a

ZOUBTSWS ., TXT
REFORTED: 75 PERSOM 25 ITEM 5 CATS

Feb 07 2025 22:04
MINISTEP §.8.5.0

SUMMARY OF 75 MEASUNIO FERSON

TOTAL MOOEL INFIT OUTFIT
SCORE CouNT MEASURE 5§ WAST  ISTD MNSQ ASTD
MEAN 7.3 5.0 -.10 .23 1.02 -4 102 .45
SEM d.s 8 .08 .00 07 TN .31
P.50 .7 ) 5 .01 Y] z..rg .58 ;.n
5.50 15.8 0 76 .01 .58 2.7 59 an
MAX, 105.0 5.0 1.58 .;r 3.49 579 3.55 5.88
MIN. 49.0 25.0 -1.31 2 .03 -8.73 .03 -8.72
. REAL AMSE .25 TRUE SO 71 SEPARATION 2,80 PERSOM RELTARILITY 89
MODEL AMSE .23 TRUE SO JT7 SEPARATION 3.16 RELIABTLITY .91
S.E. OF PERSON MEAN - .09
PERSON RAW SCORE-TO-MEASURE CORRELATION = 1.00
CRONBACH ALPHA (KR-20) PERSON RAW SCORE "TEST' RELIABILITY - .92 SEM - 4.52
STANDARDIZED (50 ITEM) RELIABILITY » .95
SMMAKY OF 25 MEASURED 1TEM
TOTAL VODOFL INFIT OUTFIT
SCORE COUNT MEASURE  S.E, MNSQ  2STD MNSQ 2STD
MEAN 2181 7!.8 .00 .13 89 -5 1.2 -4
SEM 2.1 R .04 .00 A2 86 .13 .68
P30 10.4 .0 A7 .00 5B 3,28 62 3.33
5,50 xg.c .0 BT} .00 .59 z.n 63 3.40
MAX, 238.0 75.0 27 A3 3.01 95 3,20 9.48
MIN, 202.0 75.0 -1 A3 A4 2,70 A5 4.6
. REAL RMSE .14 TRUE SD (10 SEPARATION 71 JITEM  RELIABILITY 13
MODEL .13 TRUE SD (A2 SEPARATION .90 ITEM RELIABILITY .45
5.E. OF ITEM MEAN - .04
ﬂz'l m; 13 U o0 m\.‘é’"“
stics: please s

Pada tabel analisis rellabilitas bertujuan untuk mekhat
nilat separasl Individu dan separasi butir. Nilal separasi Inl
digunakan untuk mangetahui  kelompok dari person dan
item. Dari hasil separasi individu dapat diketahud fika nilainya
semakin besar maka dikatakan instrumen yang digunakan
balk. Hal ini terlihat pada item-dtem didafamnya dapat
menjangkau individy darl tingkat tinggl sampal terendah,

Sedangkan untuk separasi butlr ika nilal yang diperoleh tinggi
dapat dkatakan pengukuran yang dilakukan sangat balk.
Berdasarkan tabel ) diatas diperoleh nilai refabilitas
instrumen dengan nilsl 0,92 formula KR 20. Sedangkan untuk
reliablitas item sebesar 0,33, Nilai person refiability yaitu
sabesar 0,89 logit dan nital person Item 0,33 logit.

Penelitian ini dilakukan dengan menganalisis hasil
kesukaran (item Difficulty), analisis tingkat kesesuaian
pada ltem atau FIT (Jtem fit), dan tingkat relabilitas (itern
rellability). Terkalt kinerja karyawan yang memlliki aspek

kernampuan bekerja sarma (Megapratiwi dkk. 2025), Hasil
analisis rasch pada penedtian inl menunjuidan kemampuan
linerfa karyawan sangat beragam dan menyeluryh. Dan
beberapa item yang sudah dikembangkan terdapat
pertanyaan dengan pilihan jawaban sargat setuju, setuju,

netral, tidak setuju, dan sangat tidak setuju, Hasil analisis
kesukiaran item dapat diketahul bahwa dari 25 item yang
sudah diberikan pada responden terdapat 2 kategori, yaitu
susah disetujul dan mudah disetujol. Hal Inl dapat diketahut
fika nal item measure mendekati o - (+2,00) logit, dapat
dikatakan item ini sut untuk disetujul. Sedangkan jika nilal
jtem measure lebih kecil dari -2,00 logit dapat dikatakan
Rem inl mudah disetujul (Tesio dik, 2024),

DI sist fain, hasil analists kesukaran tem diketahul
bahwa Item yang memiliki kesulitan untuk disetujul
diantaranya ltem 5, dan item 19 mudah disetujul. Pada item

DO MR 0012, 3037 paRoburme 0
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5 dikategorkan sulit untuk disetujui dengan nilai item
measure 0,27 melewati 2,00 logit. Dari item ini termasuk
@ dsom ndikator “jumiah pekeraan yang jarang
terselesaikan” dengan pemyatzan “Saya tidak bisa
mengerjzkan dua tugas sekaligus secara bersamaan™. Dari
permyataan ini dapat diketzhui merupakan pemyataan
wifavorable (negatif). Sedangkan  wntuk iftem 19
megsure -0,33 lebih kecil dani niiai -2,00 yang menunjukkan
item ini mudah untuk disetujui. item ini juga termasuk
dalam indkator “keaktifan dalam berkegiatan™ dengan
pertanyaan “saya menghadini rapat atau panggilan dari
instansi meskipun diluar jam kerja”. Hal ini dapat berjalan
baik pada perusahaan dengan menerapkan keseimbangan
antara kehidupan individu karyawan dan tuntutan jam
kerja karyawan. Dengan mencapal keseimbangan yang
esehn antara tuntutan am kerja dan kehidupan pribadi
karyawan, perusshaan dapat mencapal hesll terbaik
Q(Kumamwnmq).l’mhaandmam
kepuasan dan loyaiitas karyawan selain produktivitas
‘dengan mengutamakan kesejahterazn karyawan dan
memberikan fieksibilitas di tempat kerja. Karyawan zkan
memberikan kontribusi yang berharga bag budaya
perusahaan dalam lingkungan kerja yeng mendukung
(Herlina dik. 2025).

Dalam Model Rasch, konsep kesesuaian item
mengacu pada seiauh mana suatu item atau pertanyaan
sesuai atau cocok dengan model. Jia suatu item sesuai,
hal itu menunjukkan bahwa perilskunya konsisten dengan
ekspektasi model (Rentiana dkk., 2024). Ketidaksesuaian

.dapmmnmﬁkmhesdahpdmamespondmtm
item. Dalam analisis Rasch, kesesuaian item dievaiuasi
melalui indeks seperti statistik kesesuaian standar (2STD)
infit dan outfit, serta statistik kesesuaian kuadrat ratarata
(MNSQ) infit dan outfit ((Nizaruddin dik. 2024). Selain
indeks-indeks iné, penting juga untuk mempertimdangkan
PT-Measure Correlation, yang merupakan ukuran seberapa
baik respors individu pada tes atau kuesioner berkorelasi
dengan perkiraan kemampuan yang dihasilkan oleh Model
Rasch (Tennant dik. 2023)

Berdasarkan hasil analisis kesesuaian item terdapat
estimasi item 11,10, 5,12,9 dan item 4 merupakan item yang
tidak cecok dengan (modef FIT). Nilai luaran MNSQ, 2STD
dan Pt Measure Corr pada item tersebut tidak memenuhi
standar ndal yang sudah ditentukan. Apadila item
pertanyaan tidsk dapat memenuhi ketentuan pada
validitas bisa dikatakan sebagai item tidak valid dan harus
dibuang atau diganti (Putri dan Khusna, 2020). Sedangkan

.mmmm&rmm:ﬂaimmm
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person religbility yaitu sebesar 0,89 yang menunjukkan
bahwa pengukuren yang dizkukan bsgus dan
diperhitungian. Di sisi lain, untuk tem reficbility yaitu
sebesar 0,33 vang menunjukkan bahwa pengukuran pada
item kurang dapat diperhitungkan. Sedangkan hasil pada
tabel analisis reliabditas menunjukkan bahwa nilai Alphe
Cronbach 0,92 dapat dikatakan bahwa nilai sudah sudah

bagus sekali untuk bisa menggambarkan hubungan antara
Item dan person. Hal ini sefalan dengan peneiitizn menurut
Novian dkk., (2024) dimana hasi niai pada Alpha Cronbach
yang digunakan untuk mengukur refablitas hubungan
antara persan dan item soal secara kesefurvhan yaitu >0,8
(Bagus Sekali).

Dari beberapa penelitian yang sudsh dilskukan
kinerja  karyawan sangat berpengaruh terhadap
produktifitas karyawan. Hasil peneftian ini dalam konteks
dik, (2018) dikatakan kineris karyawan sangat
berpengaruh pada kepuasan seorang pefanggan. Hal ini
juga sejalan dengan kinerjg karyawan yang berkaitan
dengan PEP (Perceived Extemnal Prestige) skan menjadi
lebih efektif dibandingkan dengan mereka yang bekerja di
organisasi yang memiliki reputasi eksternal yang rendah.
Disisi lain performa Winerja karyawan akan menjadi lebih
optimal tidak tergantung pada reputasi organisasi saja
(Ardiansyah dik., 2024).

Dari hasil analisis yang sudah diskukan pada
instrimen kinerja karyawan termasuk dalam data valid
dan reliabel. Sehingga dapat digunaian sebagai keperiuan
yang dbutuhian seperti need asessment. Bagi perusahaan
diharapkan untuk meningkatkan kualitas kerja karyawan,
memberikan standar kerja sesuai éangan kemampuan
karyawannya, dan memberikan waktu kerjz sesuai dengan

Saran untuk penefitian selanjutnya dapat menambah
jumizh item pada aspek yang relabilitasnya masih rendah
serta mempertimbangkan pemisahan indikator favorable
ity, disarankan untuk melibatian sampel yang lebih besar
temuan, serta mengombinasikan analisis Rasch dengan
pendekatan lain (missinya (FA atau SEM) umtuk
memperkuat bukti vaiditas konstruk. Penelitian lanjutan
karyawan ini dengan veriabel lain seperti kepuasan,
loyaiitas pelanggan, dan program welness karyawan
sehingga instrumen tidak hanya teruj secara psikometrik,
tetapi juga relevan searz prakiis bagi pengambian
keputusan di organisasi.

KESIMPULAN

Berdasarkan peneftian yeng sudah dilakukan
memberikan hasil validitas terkait instrumen kinerja
karyawan dengan menggunakan rasch model pada
responden karyawan swasta di Papua Barat Daya. Pada
kuzntitas dari hasil, kualitas dari hasi, ketepatan wakty,
kehadiran dan kemampuan kera sama tim yang sangat
efektif untuk bka digunakan dalam mengukur kinerja
karyawan swasts. Berdasarkan pada analisis tingkat
ketidaksesuaian item, terdapat item 5 yang merupakan
permyataan yang sulit untuk disetujui oleh responden.
Sedangkan untuk item g adalah item pernyataan yang
mudzh disetujui responden.
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Dengan demikian alat ukur yang dikembangkan
mempunyal validitas yang balk. Selain itu  ada hasil uji
validitas item 1, 10, 5, 12, § dan itern 4 merupakan item
yang tidak cocok dengan (model FIT). Disisi lain pada tabel
analists reliabilitas  menungukkan bahwa nilal  Alphe
Cronbach 0,92 dapat dikatakan bahwa nilal sudah bagus
sokall untuk bisa menggambarkan hubungan antara item
dan person. Dari hasil analisis pada penefitian ini instrumen
kdnarja karyawan menunjuikan data valid dan roliabel
sehingga copat digunskon sebagai keperiuan yang
dibutuhkan

diharapkan untuk meningkatkan kualitas kerja karyawan,
membertkan standar kerfa sesual dengan kemampuan
kary ya, dan memberikan waktu kerja sesual dengan
jam kerja instansi.

Saran untuk penelitian selanjutnya dapat menambah
|jumiah item pada aspek yang reliabilitasnya masih rendah
serta mempertimbangikan pemisahan Indikator favorable
dan unfavorable agar interpretasl respon lebih jelas. Selain
itu, disarankan untuk melibatian sampel yang lebih besar
dan lintas jenis industri guna meningkatian
termuan, serta mengombinasikan analists Rasch dengan
pendekatan lin (misaltya CFA atau SEM) untuk
memperkuat bukti validitas konstruk. Penelitian lanjutan
Juga dapat mengeksplorasl hubungan Instrumen kinerfa
karyawan Inl dengan varlabe! lain sepertl kepuasan,
loyalitas pelanggan, dan program wellness karyawan
sehingga instrumen tidak hanya teruji secara psikometrik,
tetapi juga relevan secara prakts bag pengambilan
keputusan & organisasi.
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